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ABSTRAK

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah peningkatan kuantitas dan kualitas input atau calon
mahasiswa yang mendaftar pada Program Studi (PS) Pendidikan Teknik Kriya tiap seleksi
penerimaan mahasiswa baru. Sebab, permasalahan paling mendasar yang dihadapi PS Pendidikan
Teknik Kriya adalah kurangnya jumlah mahasiwa yang berminat kuliah pada program studi ini.
Oleh karena itu, target khusus yang ditetapkan melalui penelitian ini adalah: 1) berhasil
dirumuskan strategi sosialisasi yang tepat untuk mensosialisasikan atau mempromosikan PS
Pendidikan Teknik Kriya; 2) berhasil dirancang media sosialisasi yang menarik guna mendukung
pelaksanaan sosialisasi, berupa media visual dan media audio visual (video). Metode atau langkah-
langkah yang akan dilakukan untuk mencapai target tersebut adalah: 1) mengidentifikasi dan
menganalisis kekuatan dan kelemahan PS Pendidikan Teknik Kriya; 2) mengidentifikasi dan
menganalisis peluang dan tantangan PS Pendidikan Teknik Kriya melalui kinerja lulusan dan
persepsi stakeholder; 3) merumuskan strategi sosialisasi yang tepat dan sistematis; 4) merancang
model-model media sosialisasi yang menarik. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, telah
ditemukan unsur-unsur pembentuk strategi yaitu 1) Materi sub unsurnya: status kelembagaan,
tenaga pengajar, pembelajaran, mahasiswa, beasiswa, alumni dan kerjasama, 2) Sosialisator sub
unsurnya adalah: akademisi Seni Rupa/Kriya, figur sukses dan sosial Figur, 3) Waktu sub
unsurnya adalah waktu pendaftaran dan waktu sosialisasi, 4) Media. Sub unsurnya adalah media
visual, audio dan media audio visual. Adapun media yang berhasil direalisasikan dalam penelitian
ini adalah 1) Media visual kalender yang terdiri dari 12 halaman, 2) Media audio dalam bentuk
narasi/kata-kata, serta 3) Media audio visual, gabungan dari media audio dan media visual.

Kata Kunci : Media, Program Studi, Pendidikan Teknik Kriya, Strategi, Sosialisasi

1. PENDAHULUAN

Permasalahan paling mendasar yang dihadapi PS Pendidikan Teknik Kriya adalah jumlah mahasiswa yang
sangat sedikit jika dibandingkan dengan program studi lainnya. Permasalahan tersebut berdampak pada
minimalnya fasilitas yang didapatkan dalam pengembangan PS Pendidikan Teknik Kriya. Sebab, pemberian
berbagai fasilitas dari pihak fakultas dan universitas seperti: ruang kuliah, ruang dan perlalatan laboratorium,
serta pengangkatan dosen, selalu didasarkan pada rasio jumlah mahasiswa. Rendahnya jumlah mahasiswa itu
merupakan akar dari semua masalah yang mesti dipecahkan oleh pengelola langsung PS Pendidikan Teknik
Kriya guna peningkatan mutu pembelajaran dan penguatan status akreditasi.

Upaya untuk menjaring calon mahasiswa telah dilakukan melalui sosialisasi, baik yang diprakarsai oleh pihak
universitas maupun fakultas. Akan tetapi, nampaknya upaya tersebut kurang efektif sehingga belum berhasil
seperti yang diharapkan. Terbukti, jumlah mahasiswa PS Pendidikan Teknik Kriya dari tahun ke tahun tidak
mengalami peningkatan. Diduga strategi sosialisasi yang dilakukan selama ini kurang tepat, terutama
menyangkut: waktu, sasaran, materi, dan cara-cara membangun citra PS Pendidikan Teknik Kriya yang mampu
menyentuh minat calon mahasiswa. Selain itu, media sosialisasi yang dimanfaatkan nampaknya juga kurang
menarik untuk dicermati oleh para calon mahasiswa, sehingga mereka tidak termotivasi untuk memilih PS
Pendidikan Teknik Kriya sebagai tempat studi.
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Untuk mengatasi rendahnya jumlah mahasiswa dan efektifitas sosialisasi bagi PS Pendidikan Teknik Kriya,
maka perlu disusun strategi sosialisasi yang tepat dan dirancang media sosialisasi yang menarik. Strategi dan
media sosialisasi itu mesti dirumuskan dan dirancang berdasarkan data tentang kekuatan dan kelemahan sumber
daya internal yang dimiliki PS Pendidikan Teknik Kriya serta data tentang peluang dan tantangan eksternal yang
dihadapi PS Pendidikan Teknik Kriya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian guna mengidentifikasi dan
menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan PS Pendidikan Teknik Kriya itu, untuk kemudian
dijadikan dasar dalam menyusun strategi dan media sosialisasi yang tepat. Strategi dan media sosialisasi itu
nantinya bisa digunakan secara berkelanjutan dalam menarik minat calon mahasiswa untuk kuliah pada PS
Pendidikan Teknik Kriya.

2. METODE PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan yang ditargetkan, penelitian dilakukan dengan metode penelitian pengembangan, yang
diawali dengan: identifikasi dan analisis terhadap: 1) kekuatan dan kelemahan sumber daya yang dimiliki PS
Pendidikan Teknik Kriya; 2) kinerja lulusan yang dihasilkan dalam dunia kerja; 3) peluang kerja potensial yang
bisa diraih para alumni; dan 4) persepsi masyarakat (stakeholder) terhadap PS Pendidikan Teknik Kriya. Data
hasil analisis terhadap beberapa aspek yang terkait dengan PS Pendidikan Teknik Kriya kemudian dijadikan
dasar dalam merumuskan startegi dan merancang media sosialisasi hingga ditemukan strategi sosialisasi yang
tepat dan model-model media sosialisasi yang menarik dan siap diimplementasikan pada pelaksanaan sosialisasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah selesai dan berhasil menemukan unsur unsur serta sub unsur pembentuk strategi media
sosialisasi yang dianggap tepat untuk meningkatkan jumlah mahasiswa pada Program Studi S1 Pendidikan
Teknik Kriya. Penelitian juga telah berhasil merancang media sosialisasi yang paling memungkinkan untuk
diimplementasikan (visual, audio dan audio visual). Adapun hasil penelitian pada masing-masing kegiatan
tersebut diuraikan sebagai berikut:

Identifikasi Sumber Daya Internal Prodi Pendidikan Teknik Kriya

Dalam menjalankan aktivitas Tri Dharma perguruan tinggi yang menyangkut pendidikan pengajaran, penelitian,
dan pengabdian masyarakat, Program Studi Pendidikan Teknik Kriya didukung dengan berbagai sumber daya,
yaitu:

a. Status Kelembagaan

Program Studi Pendidikan Teknik Kriya merupakan salah satu program studi yang relatif baru. Program studi ini
bernaung di bawah Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo yang didirikan pada tahun 2007, berdasarkan
SK Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) Nomor 1519/D/T/2007, tanggal 22 Juni 2007. Dasar
pemikiran didirikannya program studi ini adalah untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga pendidik (guru)
dibidang seni kriya atau seni rupa dan kerajinan, baik di tingkat SD, SMP, maupun SMA sederajat, yang selama
ini dirasakan masih sangat kurang. Oleh karena itu, kehadiran program studi ini diharapkan mampu memenuhi
kekurangan tenaga guru kesenian, khususnya seni rupa dan kerajinan di semua jenjang pendidikan itu. Saat ini,
Program Studi Pendidikan Teknik Kriya memiliki status akreditasi B, berdasarkan SK BAN-PT Nomor:
151/SK/BAN-PT/AK-XVI/S/V1/2013 tanggal 29 Juni 2013 sampai dengan 29 Juni 2018.

b. Tenaga Pengajar

Berdasarkan dokumen pada Jurusan Teknik Kriya, saat ini dosen tetap yang tercatat adalah sebanyak 12 orang.
Sebagian besar dosen pada Program Studi Pendidikan Teknik Kriya berasal dari luar daerah. Hal ini disebabkan
kurangnya sumber daya masyarakat Gorontalo pada saat Program Studi ini pertama kali dibuka. Data di
lapangan menunjukkan bahwa semua dosen yang tercatat sebagai pengajar tetap bergelar minimal magister
dengan latar belakang pendidikan pengkajian seni, penciptaan seni dan pendidikan seni, sesuai dengan bidang
ilmu yang diajarkan saat ini pada Program Studi Pendidikan Teknik Kriya. Data tersebut juga menunjukkan
bahwa semua dosen pada Program Studi Pendidikan Teknik Kriya aktif melakukan penelitian/pengabdian, baik
sebagai ketua maupun anggota peneliti. Bahkan, tercatat beberapa diantaranya adalah peneliti nasional. Selain
itu, semua dosen tetap pada Program Studi Pendidikan Teknik Kriya adalah dosen profesional dan tersertfikasi.
Berbagai prestasi juga ditunjukkan oleh dosen pada Program Studi Pendidikan Teknik Kriya, yang berskala
nasional seperti menjadi pemateri terbaik, disain poster terbaik dan perolehan Hak Kekayaan Intelektual (HKI)
untuk pembuatan serat tekstil dari kulit jagung. Prestasi lainnya di lingkungan universitas seperti menjadi dosen
berprestasi terbaik.
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c. Fasilitas Perkuliahan dan Praktikum

Berdasarkan data di lapangan ditemukan bahwa, saat ini Program Studi Pendidikan Teknik Kriya memiliki satu
ruang kuliah dan dua ruang laboratorium. Jika dirasionalisasikan dengan jumlah angkatan yang saat ini aktif,
maka jumlah ruangan tersebut tidak mencukupi untuk digunakan oleh mahasiswa empat angkatan yang saat ini
sedang menempuh perkuliahan pada Program Studi Pendidikan Teknik Kriya. Setelah dikonfirmasi kepada
Ketua Jurusan Teknik Kriya, diperoleh informasi bahwa pembagian sarana dan prasarana termasuk fasilitas
perkuliahan dan praktikum yang berlaku di Universitas Negeri Gorontalo selama ini didasakan pada
rasionalisasi jumlah mahasiswa.

Program Studi Pendidikan Teknik Kriya tercatat sebagai PRODI dengan jumlah mahasiswa paling sedikit
bahkan tidak memenuhi quota minimal setiap tahunnya. Berdasarkan hal tersebut, maka Program Studi
Pendidikan Teknik Kriya hanya memiliki satu ruang kuliah dan dua ruang laboratorium. Karena, ruang kuliah
teori tidak dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa yang terdiri dari empat angkatan, maka ruang laboratorium
yang sedianya digunakan untuk mata kuliah praktikum, sering dimaksimalkan sebagai ruang kuliah teori.

d. Mahasiswa

Sistim rekruitmen mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Teknik Kriya dilakukan dengan tiga cara yaitu 1)
Melalui sistem penjaringan siswa berprestasi atau yang biasa disebut dengan Seleksi Nasional Masuk Perguruan
Tinggi Nasional (SNMPTN), 2) Melalui sistim penjaringan Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Nasional
(SBMPTN), 3) Melalui seleksi Lokal-Mandiri. Dari ketiga sistim rekruitmen mahasiswa baru tersebut, sistim
seleksi SBMPTN dan sistim seleksi Lokal-Mandiri menambahkan sistim uji keterampilan sebagai salah satu
sarana mengukur kemampuan mahasiswa dalam bidang seni. Sejauh ini mahasiswa yang masuk pada Program
Studi Pendidikan Teknik Kriya terbilang kecil jika dibandingkan dengan rasio penggunaan ruang kuliah yang
diharapkan berjumlah 1:20 dalam satu rombongan belajar.

Program beasiswa pada Program Studi Pendidikan Teknik Kriya tersedia bagi kelas reguler dengan jenis
beasiswa yang beragam dan berasal dari sumber yang berbeda-beda. Jenis beasiswa yang tersedia saat ini adalah:
Beasiswa Bidik Misi, Beasiswa Bantuan Biaya Pendidikan (BBP) dan Peningkatan Prestasi Akademik (PPA),
Beasiswa lkatan Orang Tua Mahasiswa (IKOMA), Beasiswa Supersemar; Beasiswa Bank Indonesia. Melihat
banyaknya jenis beasiswa yang tersedia dan jika dirasionalisasikan dengan jumlah mahasiswa yang terdaftar
pada Program Studi Pendidikan Teknik Kriya, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa pada PRODI
ini beroleh kesempatan untuk mendapatkan beasiswa. Hal ini didukung oleh data fakultas tahun 2014 yang
menunjukkan bahwa 80% mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Kriya adalah penerima beasiswa.

Berdasarkan uraian di atas dan untuk membangun strategi sosialisasi, maka berbagai sumber daya tersebut perlu

diidentifikasi dan dianalisis kekuatan dan kelemahannya.

a.  Terkait dengan status kelembagaan; Program Studi Pendidikan Teknik Kriya Universitas Negeri Gorontalo
merupakan lembaga pendidikan yang legal, bernaung di bawah Fakultas Teknik Universitas Negeri
Gorontalo. Didirikan atas dasar SK Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) Nomor
1519/D/T/2007, tanggal 22 Juni 2007. Selain itu, Program Studi Pendidikan Teknik Kriya memiliki
akreditasi B dengan nilai 306, berdasarkan SK BAN-PT, Nomor: 151/SK/BAN-PT/AK-XVI/S/V1/2013
tanggal 29 Juni 2013 sampai dengan 29 Juni 2018.

b.  Terkait Dengan Tenaga Pengajar/Dosen; Program Studi Pendidikan Teknik Kriya didukung oleh sejumlah
dosen profesional dengan pendidikan minimal magister (S2), dengan latar belakang pendidikan seni yang
merupakan lulusan dari berbagai perguruan tinggi ternama di Indonesia seperti Institut Teknologi Bandung
(ITB), Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta, Institut Seni Indonesia (ISI) Bali, Universitas Pendidikan
Indonesia(UPI) Bandung, Universitas Negeri Makassar dan Universitas Negeri Manado (UNIMA). Selain
aktif mengajar, para dosen juga aktif dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
terkait dengan bidang Seni Rupa dan Disain.

c. Terkait Dengan Aspek Fasilitas Perkuliahan/Praktikum; Program Studi Pendidikan Teknik Kriya
dilengkapi oleh 1 ruang kuliah teori dan dua ruang laboratorium untuk mata kuliah praktek.

d. Terkait Dengan Aspek Mahasiswa; Program Studi Pendidikan Teknik Kriya saat ini mencatat 91
mahasiswa aktif yang sebagian besarnya mendapatkan bantuan beasiswa dari berbagai sumber. Seperti,
beasiswa bidik misi, beasiswa PPA, beasiswa BBP, beasiswa supersemar, beasiswa IKOMA dan beasiswa
Bank Indonesia. Selain aktif dalam kuliah, para mahasiswa Program Studi Pendidikan TeknikKriya juga
terlibat dalam kegiatan kemahasiswaan yang relevan dengan keilmuan Seni Rupa dan Disain, baik di luar
kampus maupun kegiatan di dalam kampus.
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Identifikasi Sumber Daya Eksternal Prodi Pendidikan Teknik Kriya

Sumber daya eksternal yang diyakini berpengaruh terhadap keberhasilan dalam sosialisasi Program Studi
Pendidikan Teknik Kriya adalah para alumni (lulusan), citra atau anggapan masyarakat terhadap Program Studi
Pendidikan Teknik Kriya.

a. Lulusan Program Studi Pendidikan Teknik Kriya

Aspek lulusan berkaitan dengan jumlah lulusan yang telah terserap pada lapangan, seperti PNS (guru, dosen,
pegawai lainnya), pegawai swasta, maupun berwirausaha, termasuk peluang-peluang kerja yang mungkin bisa
dimasuki di masa mendatang. Berdasarkan data Jurusan Teknik Kriya, tercatat bahwa lulusan Program Studi
Pendidikan Teknik Kriya periode 2007 s/d 2014 berjumlah 88 mahasiswa. Dari jumlah tersebut 75% bekerja
sebagai guru, 15% bekerja diluar profesi guru dan 10% belum bekerja.

b. Citra Program Studi Pendidikan Teknik Kriya

Persepsi masyarakat terhadap PS Pendidikan Teknik Kriya sangat beragam. Dari segi nama ternyata, kriya
belum banyak dikenal oleh masyarakat Gorontalo. Hal ini menimbulkan berbagai penafsiran tentang kriya.
Banyak yang beranggapan bahwa kriya adalah jurusan yang kurang populer, jarang sekali dilirik dan sering
dianggap remeh. Sebagain masyarakat juga menyamakan kriya dengan pengrajin yang identik dengan pekerjaan
kasar berpenghasilan rendah, pekerjaan yang sulit berkembang yang merupakan pekerjaan orang-orang tua dan
tidak berpendidikan dan sulit mendapatkan pekerjaan, semua itu mengindikasikan kriya dengan kemiskinan. Hal
ini berdampak pada calon mahasiswa baru yang membatalkan niatnya untuk mendaftar karena tidak ingin
terlibat dalam pekerjaan kasar. Dari segi bidang ilmu, kriya dianggap sebagai pelajaran dengan tingkat kesulitan
yang rendah jika dibandingkan dengan program studi lain dari ilmu-ilmu eksakta. Oleh karena itu kriya
diidentikkan sebagai tempat berkumpulnya mahasiswa yang tidak terterima pada program studi lain.

Dari hasil identifikasi terhadap sumber daya eksternal Program Studi Pendidikan Teknik Kriya, maka dapat
dianalisis peluang dan tantangan pada masing-masing aspek adalah sebagai berikut;

Peluang terbesar dari Program Studi Pendidikan Teknik Kriya tampak pada aspek peluang kerja alumni, dimana
Program Studi Pendidikan Teknik Kriya sebagai satu-satunya PRODI penghasil tenaga guru Seni Budaya dan
Keterampilan tidak berbanding lurus dengan peluang kerja yang terbuka lebar. Hal ini disebabkan oleh
dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional yang
mengamanatkan dalam kurikulum tentang muatan Seni Budaya dan Keterampilan sebagai salah satu mata
pelajaran di sekolah-sekolah. Maka, secara otomatis semua sekolah membutuhkan alumni Pendidikan Teknik
Kriya dan Seni Rupa.

Berdasarkan identifikasi sumber daya internal dan sumber daya eksternal Program Studi Pendidikan Teknik
Kriya, maka selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan
menggunakan matriks TOWS seperti yang tampak pada tabel berikut:

Tabel 1. Analisis SWOT Menggunakan Matriks TOWS

INTERNAL Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness)

EKSTERNAL Status Kelembagaan; Legal, karna didirikan atas izin | Fasilitas pendukung
DIKTI, Terakreditasi B oleh BAN-PT, Visi, Misi, Tujuan dan | pembelajaran kurang
Strategi disusun secara jelas dan memiliki kekuatan untuk | memadai
mengembangkan potensi dan meningkatkan daya saing. Serta | Ruang Kuliah/Praktikum
satu-satunya PS penghasi; guru Seni Budaya/Seni Rupa di | Ruang kuliah dan ruang lab.
wilayah Gorontalo. terbatas, tidak memiliki
Tenaga Pengajar; Profesional, tersertifikasi, berpendidikan | studio secara spesifik dan
minimal Magister (S2), lulusan PT ternama di Indonesia. Para | tidak dapat menyediakan
dosen juga aktif melakukan penelitan/pengabdian dan aktif | ruang pajang bagi hasil
dalam kegiatan yang berhubungan dengan pelatihan di bidang | karya mahasiswa
seni. Seleksi  mahasiswa baru
Pembelajaran; Pembelajaran dilakukan secara variatif, yaitu: | kurang maksimal karena
kuliah tatap muka, praktikum, PPL, & PKL sehingga | sedikit yang mendaftar.
penguasaan materi lebih cepat. Jumlah  mahasiswa yang
Mahasiswa; Jumlah yang sedikit membuat mahasiswa | sedikit berpengaruh pada
berpeluang besar untuk terterima sebagai mahasiswa, karena | hal-hal yang menyangkut
persaingan kecil, serta mendapatkan bimbingan lebih intensif | keberlangsungan PRODI
dari dosen. Tersedianya berbagai jenis beasiswa.

Peluang SO STRATEGY WO STRATEGY

(Opportunis) Berkesempatan untuk membuka konsentrasi bidang keahlian | Jumlah mahasiswa yang

Alumni: pada PRODI, melihat adanya peluang akan tenaga | sedikit membuat peluang

Masih kurangnya ahli/profesional di bidang produk seni rupa dan kerajinan kerja bidang Seni Rupa
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tenaga guru bidang
studi seni budaya,
khususnya seni rupa
dan disain.

Adanya kebutuhan
akan produk seni
rupa/kerajinan dan jasa
keahlian bidang seni
rupa

Alumni sebagai satu-satunya pemegang peluang kesempatan
kerja pada bidang Seni Rupa dan Kerajinan, mengingat
PRODI ini satu-satunya di Gorontalo

Alumni mendapatkan bimbingan dari tenaga pengajar yang
profesional lulusan dari berbagai PT ternama di Indonesia
dengan kelebihannya masing-masing.

Bidang keahlian dosen sangat relevan dengan bidang keilmuan
yang diajarkan pada Program Studi Pendidikan Teknik Kriya
dapat menjadi jaminan bagi kompetensi alumni

Para dosen aktif melakukan penelitian dan pengabdian yang
relevan dengan mata kuliah.

semakin terbuka luas.

Perbandingan jumlah dosen
dan  mahasiswa  masih
rendah, sehingga dapat
memberikan bimbingan
yang intensi, serta
kesempatan ~ mendapatkan
beasiswa semakin besar.

Ancaman (Threats)

a. Alumni:

b. Citra:
Pandangan
masyarakat Gorontalo
yang kurang
menjanjikan terhadap
profesi sebagai

seniman berpengaruh

ST STRATEGY

Dapat menyusun program tahunan atau enam bulan sekali
untuk melaksanakan workshop atau pelatihan bidang seni
rupa dan kerajinan sebagai sarana edukasi kepada masyarakat
tentang keberadaan PS Pendidikan Teknik Kriya. Hal ini juga
dapat dilakukan melalui kegiatan penelitian/pengabdian
dosen.

WT STRATEGY

Memaksimalkan sarana dan
prasarana perkuliahan

Membuat  studio sebagai
sarana untuk
mempromosikan kriya

melalui  karya mahasiswa
yang berkualitas

juga terhadap Kkarya-
karya Seni Rupa yang
dihasilkan

Berdasarkan matriks TOWS di atas,

dengan strategi berikut:

a. SO Strategy: Memaksimalkan kekuatan status kelembagaan yang legal terakreditasi, tenaga pengajar yang
profesional tersertifikasi dan kompeten di bidangnya masing-masing.

b. WO Startegy: meminimalkan kelemahan jumlah mahasiswa yang sedikit dengan memaksimalkan
kesempatan yang akan diperoleh akibat dari jumlah mahasiswa yang minim tersebut

C. ST Strategy: memaksimalkan kekuatan lembaga yang legal terakreditasi untuk menyusun kegiatan rutin
seperti pelatihan/workshop sebagai sarana edukasi kepada masyarakat sekaligus mengatasi tantangan atas
ketidaktahuan masyarakat terhadap PS Pendidikan Teknik Kriya

d. WT Strategy: meminimalkan kelemahan sarana dan prasarana perkuliahan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Kriya untuk menghindari ancaman terpuruknya kriya di mata masyarakat.

untuk pengembangan Prodi Pendidikan Teknik Kriya dapat dilakukan

Membangun Strategi Sosialisasi

Modal utama dalam membangun strategi sosialisasi Prodi Pendidikan Teknik Kriya adalah kekuatan dan peluang
dari program studi tersebut yang diperoleh dari hasil analisis matrik TOWS materi utama sosialisasi. Materi
tersebut terdiri dari 7 (tujuh) aspek yaitu: 1) status kelembagaan menyakut legalitas program studi dan predikat
akreditasi; 2) tenaga pengajar atau dosen menyangkut kualifikasi pendidikan, profesionalisme, dan intensitas
dalam kegiatan tri dharma perguruan tinggi; 3) pembelajaran menyangkut variasi atau strategi pembelajaran
yang diterapkan program studi; 4) mahasiswa menyangkut jumlah, aktivitas di kampus (intra) dan di luar
kampus(ekstra); 5) beasiswa menyangkut peluang mendapat beasiswa dan jenis beasiswa yang bisa diraih; 6)
alumni menyangkut kompetensi dan pekerjaan yang diraih sebagai lulusan Program Studi Pendidikan Teknik
Kriya; 7) kerja sama menyangkut peluang dan kepercayaan lembaga tertentu untuk bekerja sama dengan
Program Studi Pendidikan Teknik Kriya sesuai dengan bidang keahlinnya.

Materi yang terdiri dari beberapa aspek itu akan menjadi unsur utama dalam membangun strategi sosialisasi.
Sebab, untuk membangun strategi yang utuh agar unsur utama materi itu sampai kepada sasaran masih
diperlukan unsur-unsur lainnya sebagai pendukung. Untuk menemukan unsur-unsur pendukung itu diperlukan
data atau informasi dari para pihak yang dianggap relevan dan kompeten, seperti: pihak civitas Program Studi
Pendidikan Teknik Kriya, stakeholder, public relation atau speaking, dan pakar komunikasi.

Berdasarkan hasil diskusi dengan civitas akademik dengan Program Studi Pendidikan Teknik Kriya menyangkut

startegi sosialisasi yang dianggap tepat untuk meningkatkan jumlah mahasiswa, diperoleh beberapa masukan

yaitu:

a.  Program Studi Pendidikan Teknik Kriya harus menyusun kegiatan rutin berupa pelatihan/workshop sebagai
edukasi kepada masyarakat tentang keberadan PRODI ini. Karena, tidak dapat dipungkiri bahwa sampai
saat ini masih banyak yang tidak mengenal apalagi memahami kriya. Kurangnya pemahaman masyarakat
terhadap kriya dianggap sebagai salah satu pemicu kurangnya minat siswa yang mendaftar pada Program
Studi Pendidikan Pendidikan Teknik Kriya.
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b.  Brosur sebagai salah satu sarana untuk mempromosikan Program Studi Pendidikan Teknik Kriya dianggap
kurang maksimal. Karena, satu lembar brosur dianggap tidak akan cukup untuk mendeskripsikan kriya,
mengingat pengetahuan masyarakat yang masih kurang tentang kriya.

c.  Sosialisasi mesti dilakukan sebelum siswa mengikuti proses ujian (UN) karena kalau sudah dekat UN siswa
lebih fokus pada pelajaran yang akan diujikan daripada mendengar materi sosialisasi. Selain itu, pihak
sekolah juga jarang memberi kesempatan kalau sosialisasi dilakukan mepet dengan pelaksanaan ujian
(UN).

d. Disarankan untuk membuat buku kecil atau kalender yang di dalamnya memuat tentang mata kuliah dan
hasil yang akan diperoleh dengan mengikuti perkuliahan tersebut. Misalnya, mata kuliah dekorasi
panggung hasilnya adalah mahasiswa mampu mendisain sebuah panggung meskipun dalam bentuk
miniatur mengingat besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk membuat sebuah panggung besar.
Demikian seterusnya untuk mata kuliah yang dianggap penting dideskripsikan bersama produk akhir.

e. Buku atau kalender yang akan dijadikan sebagai media sosialisasi sebaiknya didisain se-menarik mungkin,
mengingat ketertarikan siswa untuk membaca brosur tidak lepas dari tampilan visual.

Dari informasi ini bisa dianalisis, bahwa terdapat dua hal penting yang perlu menjadi perhatian dalam melakukan
sosialisasi Program Studi Pendidikan Teknik Kriya, yaitu; 1) waktu yang menyangkut kontinuitas dan ketepatan
waktu sosialisasi dan waktu sasaran menerima materi sosialisasi; 2) media yaitu penggunaan media yang
beragam.

Sementara itu, informasi stakeholder, Asma Napu (52thn) sebagai Ketua Bidang Keahlian Tata Busana SMKN

2 Gorontalo dan ibu None (35thn) selaku Ketua Bidang Keahlian Kriya SMKN 4 Gorontalo, menyebutkan

beberapa hal berikut:

a. Sosialisasi sebaiknya dilakukan pada siswa kelas 111 pada akhir semester ganjil atau pada awal semester
genap atau sebelum program bidik misi dicetuskan. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat persepsi siswa
terhadap Program Studi Pendidikan Teknik Kriya, sehingga pada saat program penjaringan beasiswa bidik
misi keluar, pilihan siswa sudah terbentuk.

b.  Brosur, buku atau kalender yang akan dijadikan sebagai media sosialisasi hendaknya diperbanyak dengan
keterangan mengenai berbagai hal yang menyangkut Program Studi Pendidikan Teknik Kriya. Kemudian,
media sosialisasi tersebut sebaiknya diawali dengan penjelasan atau sosialisasi oleh pihak yang berwenang.
Hal ini diyakini dapat membantu siswa dalam menetapkan pilihan.

Informasi dari stakeholder juga menunjukkan waktu pelaksanaan dan media sosialisasi. Akan tetapi, waktu yang
dimaksud berkaitan dengan penerimaan mahasiswa terutama untuk mendapat beasiswa. Selain waktu dan media,
diperlukan juga sosialisator (orang atau figur) yang kompeten atau berwenang guna meyakinkan sasaran
sosialisasi yaitu para sisiwa.

Hasil wawancara dengan pakar strategi (public speaking) Agus Lahinta (42thn) diperoleh informasi bahwa: 1)
Dalam melakukan sosialisasi sebaiknya pihak penjual dalam hal ini Program Studi Pendidikan Teknik Kriya
harus mampu membaca kebutuhan stakeholder. 2) Dari strategi membaca pasar ini, selanjutnya akan diperoleh
asumsi tentang supply and demand. Artinya, strategi seperti apa yang akan digunakan oleh Program Studi
Pendidikan Teknik Kriya dalam melakukan sosialisasi, harus sesuai dengan tuntutan pasar. Apabila ini terjadi,
maka dapat diibaratkan strategi sosialisasi sebagai anak kunci yang bertemu dengan rumah induknya yaitu
stakeholder.

Dari informasi yang dikemukakan Lahinta tersirat, pentingnya kesesuaian materi sosialisasi dengan sasaran yang
dikenai sosialisasi. Oleh karena itu, materi dan cara penyampaian sosialisasi perlu dieksplorasi dan dikreasi agar
sesuai dan mudah diterima sasaran. Dalam konteks ini, diperlukan figur sosialisator profesional yang memahami
materi dan mampu menyampaikan materi tersebut secara menarik kepada sasaran sosialisasi.

Sementara itu dari pakar komunikasi Noval Talani (38thn) diperoleh informasi bahwa untuk memperoleh strategi
sosialisasi yang tepat, perlu diperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 1) Sosialisasi yang tepat sebaiknya
menggunakan strategi komunikasi face to face dengan teknik persuasif dan informatif. Artinya, strategi
sosialisasi sebagai salah satu sarana merekrut peminat pada Program Studi Pendidikan Teknik Kriya sebaiknya
bersifat merayu dan menginformasikan sesuatu. 2) Pastikan bahwa dalam proses sosialisasi telah terjadi suatu
pengertian dalam berkomunikasi. Artinya, apa yang ingin disampaikan oleh Program Studi Pendidikan Teknik
Kriya dalam rangka sosialisasi telah dimengerti oleh pihak kedua dalam hal ini siswa atau stakeholder sebagai
penerima informasi.
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Hal penting yang tersirat dan tersurat dari informasi yang dikemukakan Talani, bahwa sosialisasi Program Studi
Pendidikan Teknik Kriya mesti dilakukan secara persuasif (humanis dan tidak terkesan memaksa), materi yang
disosialisasikan mesti informatif (mudah dimengerti), dan memahami materi yang disosialisasikan agar pesan
(materi) sosialisasi juga bisa dipahami oleh sasaran, yaitu siswa atau stakeholder. Untuk mampu melakukan
sosialisasi seperti yang disarankan Talani itu maka, selain diperlukan media juga diperlukan figur atau
sosialisator yang tidak saja menguasai materi tetapi juga memiliki kecerdasan sosial agar mampu mempersuasi
sasaran.

Dengan demikian, dari hasil analisis TOWS dan informasi dari para informan dapat diidentifikasi dan dianalisis
sejumlah untuk unsur pembentuk strategi sosiliasi yaitu: 1) materi sosialisasi; 2) sosialisator yaitu figur yang
akan melakukan sosialisasi atau menyampaikan materi secara oral/lisan; 3) waktu yaitu ketepatan waktu dalam
melakukan sosialisasi; 4) media, selain berfungsi untuk mendukung ketiga unsur lainnya, media juga bisa
berfungsi sebagai self sosialisasi karena bisa disebar untuk menyampaikan materi atau pesan tanpa perlu yang
didampingi. Keempat unsur yang disebutkan di atas merupakan unsur dasar yang mesti ada dalam strategi
sosialisasi Program Studi Pendidikan Teknik Kriya yang utuh. Dan, masing-masing unsur dasar tersebut
memiliki beberapa unsur pendukung sebagai unsur pendukung. Unsur dasar beserta unsur pendukung atau sub
unsur yang akan menjadi pembentuk strategi strategi sosialisasi Program Studi Pendidikan Teknik Kriya tersebut
secara rinci dapat tabulasi sebagai berikut:

Tabel 2. Unsur Dasar dan Sub Unsur Pembentuk Strategi Sosialisasi
Program Studi Pendidikan Teknik Kriya

Unsur

No Dasar Sub Unsur fungsi
1 Materi Status kelembagaan, Tenaga Pengajar/dosen Menunjukkan kualitas dan kapasitas Prodi
Pembelajaran, Mahasiswa Pendidikan Teknik kriya
Beasiswa, Alumni, Kerjasama
2 Sosialisator ~ Akademisi seni rupa/kriya Menjelaskan bidang keilmuan seni rupa/kriya
(tidak harus dosen kriya)
Figur sukses (pejabat, pengusaha, seniman dll) Meyakinkan materi dan membangun citra positif
Sosial figur (public/speaking figur) Mempersuasi secara menarik
3 Waktu Waktu pendaftaran (internal) Menyampaikan peluang beasiswa
Waktu sosialisasi (eksternal/sasaran) Materi diterima tanpa beban lain (misalnya UN)
4 Media Visual Menyampaikan materi lewat gambar dan tulisan
Audio Menyampaikan materi lewat suara/lisan
Audio visual Menyampaikan materi lewat gambar, tulisan, dan

lisan

Karena unsur-unsur dasar pembentuk strategi itu saling terkait dan saling membutuhkan, maka konstruksi atau
bangunan strategi sosialisasi Program Studi Pendidikan Teknik Kriya yang dianggap tepat adalah 4 aspek
integrasi, yaitu integrasi antara aspek materi, sosialisator, waktu, dan media. Strategi itu dapat digambarkan
berikut:

Sosialisator

Gambar 1. Strateai 4 Aspek

Dari 4 unsur strategi 4 aspek integratif untuk sosialisasi Program Studi Pendidikan Teknik Kriya yang dibangun
itu, salah satu unsur yaitu media akan direalisasikan melalui penelitian ini agar strategis tersebut siap
diimplementasikan. Media yang dibuat meliputi: media visual dalam bentuk kalender dan brosur, media audio
dalam bentuk teks, dan media audio visual dalam bentuk video. Proses perancangan dan hasil rancangan dari
masing-masing media tersebut diuraikan berikut.
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Perancangan Media Sosialisasi
1. Media Visual
a. Kalender

Sebagai media promosi yang bersifat mempengaruhi orang lain, kalender ini didisain secara menarik yang terdiri
dari 13 halaman. Materi sosialisasi pada kalender disusun berdasarkan unsur materi yang dijabarkan dalam 7 sub
unsur yaitu 1) Status kelembagaan, 2) Tenaga pengajar, 3) Pembelajaran, 4) Mahasiswa, 5) Beasiswa, 6)
Alumni, 7) Jejaring kerjasama. Selain menjabarkan ketujuh sub unsur tersebut, masing-masing halaman juga
memuat gambar yang relevan dengan sub unsur dimaksud.

Gambar 3. Disain Kalender Januari-Desember 2016

b. Brosur

Sebagai salah satu media yang memiliki fungsi informatif, brosur dalam penelitian ini dimaksimalkan untuk
menginformasikan produk/layanan yang berkaitan dengan Program Studi S1 Pendidikan Teknik Kriya. Halaman
depan brosur didisain dengan menampilkan sub unsur yang menyangkut materi sosialisasi seperti pada disain
kalender.

Gambar 4. Disain Brosur Halaman Depan dan Belakang

2. Media Audio

Dalam merancang media audio, dibutuhkan pemilihan kata-kata yang paling menarik. Karena, media audio
hanya diterima melalui indera pendengaran dan bersifat satu arah, sehingga tidak memungkinkan adanya
klarifikasi atau tanya jawab. Oleh karena itu kata-kata harus disusun secara jelas dan bersifat persuasif agar dapat
menarik perhatian pendengar tanpa mengabaikan durasi waktu. Untuk rancangan media audio dalam penelitian
ini akan mengacu pada salah satu unsur dari pembentuk strategi sosialisasi yaitu materi dengan sub unsur dengan
susunan narasi sebagai berikut:

“Program Studi Pendidikan Teknik Kriya, adalah program studi yang bernaung di bawah Fakultas Teknik
Universitas Negeri Gorontalo dengan status akreditasi B berdasarkan SK BAN-PT Nomor 151/SK/BAN-PT/ak-
XVI/Ni/2013 tanggal 20 Juni 2013 sampai 20 Juni 2018. Sebagai satu-satunya program studi penghasil guru
Seni Budaya di wilayah Gorontalo dan sekitarnya, Program Studi Pendidikan TeknikKriya memiliki target
lulusan sebagai berikut; 1) Menjadi guru seni budaya dan keterampilan yang unggul dengan kompetensi
profesi, pedagogik, kepribadian dan sosial, 2) Menjadi wirausaha di bidang industri kreatif, 3) menjadi
seniman, desainer atau pengamat seni.

“Tenaga pengajar Prodi S1 Pendidikan Teknik Kriya adalah dosen profesional, tersertifikasi, memiliki keahlian
khusus dan merupakan lulusan dari berbagai perguruan tinggi ternama, seperti: Institut Teknologi Bandung, ISI
Yogyakarta, ISl Denpasar, UNM dan UPI Bandung. Selain mengajar, para dosen Program Studi Pendidikan
Teknik Kriya juga aktif dalam berbagai kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat terkait dengan Seni
Rupa dan Disain. Seperti, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, seminar nasional dan internasional,
lomba, menjadi juri, instruktur pembinaan pada guru-guru kesenan, dan lain-lain sesuai dengan kapasitas dan
spesifikasi keahlian yang ditekuni”.
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“Proses pembelajaran pada Program Studi S1 Pendidikan Teknik Kriya dilakukan secara variatif melalui
kuliah tatap muka, praktikum studio/lab, PPL, PKL dan bimbingan intensif baik untuk mata kuliah praktek
maupun teori”. “Jumlah mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Teknik Kriya tergolong sedikit, sehingga
kesempatan untuk untuk mendapat beasiswa sangat besar. Saat ini 80% mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknik Kriya merupakan penerima beasiswa, seperti Beasiswa Bidik Misi, beasiswa PPA, Beasiswa BBM,
Beasiswa IKOMA, Beasiswa Supersemar dan Beasiswa BRI”. “Berdasarkan hasil penelusuran di lapangan,
75% alumni telah bekerja sebagai PNS, vyaitu guru pada SMP/SMA/SMK, dosen dan pegawai pada instansi
pemerintah. 25% lainnya bekerja sebagai guru honorer, pegawai swasta, berwirausaha dan sebagai pekerja
seni. Bahkan beberapa diantara alumni bekerja sebagai PNS sekaligus berwirausaha pada bidang seni, desain
dan kerajinan”. “Untuk membantu pengembangan dunia Seni Rupa dan Kerajinan di wilayah Gorontalo,
Program Studi Pendidikan Teknik Kriya menjalin banyak kerjasama dengan instansi pemerintah atau swasta
dalam bentuk bantuan tenaga ahli seni dan disain, PKL, mahasiswa, instruktur, juri, konsultan disain busana

2

dan kerajinan dan lain-/ain”.

3. Media Audio Visual

Media audio visual merupakan gabungan antara medio visual dan media audio. Seperti pada rancangan media
sebelumnya (kalender, brosur dan narasi), media audio visual juga disusun berdasarkan unsur materi yang
dijabarkan dalam 7 sub unsurnya yaitu; 1) Status Kelembagaan 2) Tenaga Pengajar/Dosen 3) Pembelajaran 4)
Mahasiswa 5) Beasiswa 6) Alumni 7) Jejaring Kerjasama. Sebagai pembeda pada media audio visual adalah
tampilan gambar dan narasi/kata-kata berlangsung sekaligus, kemudian dilengkapi dengan iringan musik agar
lebih menarik perhatian.

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa masing-masing media sosialisasi yang berhasil dirancang
dalam penelitian ini, memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan media visual (brosur dan kaleneder) dapat
menutupi kekurangan dari media audio dan audio visual. Demikian sebaliknya kelebihan dari media audio dapat
menutupi kekurangan dari media visual (brosur dan kalender). Selanjutnya, kelebihan dari media audio visual
dapat menutupi kekurangan media audio, dan seterusnya. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa masing-masing
media memiliki peran berdasarkan bentuk dasarnya, oleh karena itu untuk merealisasikan salah satu strategi
dalam meningkatkan rekruitmen jumlah mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Teknik Kriya, ketiga media
tersebut (visual, audio dan audio visual) harus diproduksi secara bersamaan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, serta hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Aspek kekuatan terletak pada status kelembagaan, tenaga pengajar, sementara aspek kelemahan terletak
pada jumlah’mahasiswa yang tidak memenuhi kuota jumlah rombongan belajar dan minimnya fasilitas
perkuliah/praktikum. Untuk menyusun strategi yang tepat, maka kedua faktor yang menjadi kelemahan
Program Studi Pendidikan Teknik Kriya ini, diminimalisir dengan mengungkapkan potensi/peluang yang
diperoleh akibat kedua faktor tadi.

b. Aspek peluang terletak pada peluang kerja yang masih terbuka luas,sementara aspek tantangan terletak
pada citra Program Studi Pendidikan Teknik Kriya yang sampai saat ini belum diketahui masyarakat luas,
dan lebih sering dicitrakan sebagai Program Studi yang lulusannya akan kesulitan dalam mencari
pekerjaan. Aspek tantangan ini kemudian diminimalisir oleh kekuatan sumber daya internal yaitu status
kelembagaan dan tenaga pengajar. Sehingga, citra program studi yang menjadi ancaman tersebut tertutupi.

c. Berdasarkan analisis terhadap sumber daya internal dan eksternal ditemukan empat unsur pembentuk
strategi sosialisasi yaitu 1) Materi dengan sub unsur strategi yaitu status kelembagaan, tenaga pengajar,
beasiswa, alumni dan pembelajaran. 2) Figur/sosialisator dengan sub unsur yaitu akademisi Seni Rupa dan
Kerajinan, figur sukses (pejabat) 3) Waktu dengan sub unsur waktu pendaftaran (internal), dan waktu
sosialisasi (eksternal) 4) Media dengan sub unsur media visual, media audio dan media audiovisual.

d. Berhasil dirancang media visual yang terdiri dari brosur dan kalender, media audio dalam bentuk narasi,
serta media audio visual dalam bentuk narasi dan gambar.

e. Masing-masing media (visual, audio dan audio visual) memiliki kekurangan dan kelebihan yang saling
melengkapi.
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